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Abstract 

The purpose of this research is to know about tlie teachers activities in 

giving the learnir~g couliselilig service for the blind students. Some of the 

research firidiligs show that the leanling coul~selil~g service is given through : 

(1) developilig leanling discipli~ie, such as give a good and effective learning 

method, iricreasillg the learriing motivation, preparing for an exam, 

(2) developilig note-taking skills, that because the blind studelits write by using 

Braille letters, so that the school should pay attention to tlie way of student 

writirig that sign correctly, (3) developirlg reading skills, this factor is 

emphasized that the right point finger bend about 45 degree when touch the 

letter and the left point finger is toucing the line that will be read out. 

In implementing learning counselirig service, the information is not just 

give11 through one selises, but through some senses with the help of the audio 

instrume~its and tliiligs, then the teacher asks the students more, motivate 

students and understanding the students feeling, atid the teacher have to use 

the laliguage which can be uliderstand by the students. 

Pendal~uluan 

Sekolah Luar Biasa Tunanetra merupakan lembaga pendidikan bagi 

anak-anak yang mengalami kelainali pengliliatan, uriti~k itu selayakriya kita 

memberikali pelayanan yang optimal sesuai derigan batas kemampuannya. 

Anal< tutianetra adalah aliak yalig lnengalami kelainan penglihatan sehingga 

met-eka mengalami berbagai hambatan dalam keliidupan seliari-hari seperti 



9 belajar, bersosialisasi dati sebagainya. Maka dari itu mereka membutuhkan 

bimbiligarl dan pendidikan demi masa depan untuk mengembangkan bakat 

masilig-masing. 

Sekolah Luar Biasa Tunatietra sebagai lembaga pendidikan bagi anak- 

anak tulia~~etra seyogyanya memberikan layanati yatlg optimal dalam rangka 

mempersiapl(a~~ anak agar dapat metiolotig dirinya setldiri serta dapat 

mengatasi masalali-masalah yalig dihadaplnya pada masa sekaratig dan yang 

akan data~~g. Dengati pendidikan yang baik mereka akan dapat mandiri dan 

berperati serta dalam pembarigunali sesuai detigati batas kemampuannya. 

Salali satu belituk layar~arl yalig diberikari oleli Sekolali Luar Biasa 

Tu~ianetra adalah periyele~iggaraati layatian bimbltlga~i belajar yatlg bertujuan 

ulltuk membalitu siswa agar mendapat penyesuaiali yang baik di dalam situasi 

belajar sehingga tiap siswa dapat belajar deligan efesieli sesuai dengan 

kemarnprran yang dimilikinya dan mencapai perkembangan yang optlmal 

(Prayitno, 1 994). 

Sampai saat i t i i  pelaksatlaa~i bimbillgati belajar di Sekolah Luar Biasa 

Iiingga batas tertetlti~ dilaltukan oleli guru kelas dengat1 alasan : 1) guru 

Sekolali Luar Biasa adalah guru kelas yang mendapatkan pendidikan tentang 

anak tutia~ietra dar~ permasalahantlrlya, 2) sesuai de~~gan surat keputusan 

hlendiltbud N ~ m o r  2511 995 telltang peturijuk teknis ketentuari pelaksanaan 

jabatan futigsional guru datl atigka kreditnya, dikatakan baliwa "guru kelas 

disampirig merigajar juga wajib melaksanal(an bimbingan dari konseling 

terhadap siswa di kelas yang menjadi tanggung jawabnya". Detlgan demikiati 

pelaksar~aa~l bimbi~igan dan konselirrg khususriya pada layanan bimbingan 

belajar di sitii secara iangsutlg dikaitkan de~igan ke~iaikan pangkat atau jabatati 

serta pengemhangan karier bagi guru-guru. 

Dalam meiaksatiaka~~ layatlati bimbi~igarl belajar, guru kelas dituntut 

dapat nielaksanal(a~i tugas, tanggung jawab dan wewetlangtlya secara penuli. 

Guru kelas berpera~l sebagai guru pembimbi~ig daiam membatltu para siswa 



memaliarni dirinya sendiri, melierima kelalnari yatig disandangnya, memahaml 

kemampuali dan kelemalialinya. Guru kelas tunanetra satigat berperan dalam 

melaksanakari layallan bimbingan belajar, I ~a l  inl berl~ubungan dengan 

keberliasilali maupun kegagalan siswa dalam mencari jalali keluar atas 

masalali yang dihadapinya. 

Berdasarkari hasil pengamatan dan itiformasi dari beberapa informan 

diketahui bahwa masih terdapat siswa yang mengalarni kesulit an dalam 

mencatat atau menulis derigati liuruf braille, dat~ kesulitan dalam membaca 

soal-soal matematika serta merijawab soal-soal matematika, waktu ulituk 

nielaksatialtan bimbingan beiajar masili kurang dimanfaatkan dengan baik. 

Berdasarkari uraian cii atas maka peneliti I~igin mel~getaliui bagalmana 

pelaksanaali layanan bimbiligan belajar terhadap siswa tunanetra di SLB 

Tuna~ietra Payakumbuh. 

Metodologl Penelitlan 

Berdasarkan masalali dan tujuan penelitian, maka metode yang 

digunakan dalam pelielitian ini adalali metode kualitatif. Pemililian metode ini 

didasarkan atas pertimbangati bahwa penelitian ini irigiti mendistribusikan dan 

menganalisis tentang pelaksanaan layanan bimbingan belajar di Sekolah Luar 

Biasa TI ~nanetra Payakumbuli, dari itigin metiemultan fa ktor-fa ktor yatig 

mempengarul~i pelaksanaar~ layanan bimbirigan belajar. 

Proses kualitatif cetiderung meliggut~akal~ pola siklus, yaitu dalam 

prosesnya dapat dilakukan secara berulang-ulang, dan keterbukaari terhadap 

informasi baru yalig akati digunakan dalam peliyempitan fokus. Dengan 

demikiati peneliti perlu mengumpulkan informasi dengan metode observasi 

peran serta, wawancara, dari melalui berbagai dokumen yatig ada. 

Dalam melaksanakan observasi terhadap objek penelitian di lapangan, 

awalnya pelieliti lianya berperan pasif, yaitu lianya mengamati dan meliliat 

setiap tilidaka11 yang dilakukan oleli para guru di Sekolah Luar Biasa 



Tulialietra Payakumbuli dalam melaksanakan layanall bimbingati belajar 

terliadap siswa. Kemudiati pelieliti baru berperali aktif detigan menunjukkan 

partlsipasi dari kegiatali yalig dilakukan. 

Di samping melakukan observasi peran serta, peneliti juga 

mewawalicarai informan yang dianggap potelisial dan memiliki informasi yang 

lebili baliyak mengenai permasalalian yang diteliti, yaitu tentang kegiatan 

layatlati birnbiligali belajar. Kegiatan layatian yang dilakukan selanjutnya 

adalali mendeskripsikan data yang diperoleli dan apa yang didengar, dililiat, 

dan dialami selarna melakukan obsetvasi (aktiftpasif). 

Informan kurici dalarn penelitiari ini adalali guru-guru di Sekolah luar Blasa 

Tunal~etra Payakumbuh. Guru kelas dijadlkali sehagal Itiformall kulici dalam 

pel~elitian i ~ i i  kareria kegia tan layaliali bimbingan belajar yang dilaksa tiakan 

oleh guru kelas. Untuk menjaga dan memelihara data yang didapatkan peneliti 

membuat catatan lapangall tentang apa yalig didengar, dililiat dan dlalami. 

Sedarigka~i pemeriksaa~inya dilakukan melalui tekliik triangulasi yaitu 

melakultal~ pemeriksaari dengan : (a) membandiligkan data yang diperoleli 

dari petiganiatali deligall wawancara atau sebaliktiya, (b) membalidiligkan 

apa yalig diiliformasikali pelaku kepada peneliti dengan orang lain, dan 

(c) membandil~gka~i pelldapat seseoratig deligan pendapat lalnl~ya atau 

deli gal^ teori yalig berliubutigal~ derigan masalali. 

Hasll PenelitIan 

Bimbingan belajar yalig dilaksaliakali di Sekolah Luar Biasa Tunanetra 

Payakumbuli dilaksanakan oleh guru kelas. Kegiatan bimbingan belajar sering 

dilaksaliakari oleh guru saat kegiatan belajar meligajar berakhir dali diluar jam 

tatap muka. Kegiatali layanan bimbingan belajar irii ditujukan untuk 

meligembatigka~i sikap kebiasaan belajar bagi aliak tutialletra dalam 

rnenguasai pe~~getaliuati dali keterampilali serta me~iyiapkan mereka untuk 

melanj~rtkan ketil~gkat pelididikati yang lebih tiliggi. 



Adaputi langkali yalig digunakan oleli guru dalam melaksanakan layanall 

bimhiriga~i belajar bagi anak tunalietra di SLB Payakumbuh antara lain 

berbe~ituk : 

1. Meligenali siswa yang mengalami masalah belajaniya. 

2. Pe~igu~igkapati sebab-sebab timbulriya masalah belajar ariak. 

3. Pember-ian bantuan sebagai petigentasati masalah belajar yang diliadapi. 

Peridekatatl yatig digunakati ialali pe~idekatan secara Individual darl 

secara kelompok, Itarena di sekolah ini muridnya setiap kelas hanya terdiri darl 

5 atau 6 orang. Dalam pelaksatlaan layaliari bimbingan belajar melalui 

penclekatan invidual irii, guru lebili ballyak melatih dan memberi dorongan agar 

siswa tern~otivasl serta siswa dapat mel\gutigkapati perasaalinya. 

Pelaksar~aan bimbit~gan belajar derigari meliggur~akari petidekatan 

kelompok ini disampaikan melalui beberapa kelompok penginderaan sepertl 

alat-alat audio dari benda-henda lain sehingga siswa mudah memahami apa- 

apa yang disarnpaika 11 dalam setiap kegiatan bimbingan. Adapun aspek-aspek 

yang disampailtan oleli guru dalam melaksatlakari kegiatan bimbingan belajar 

secara kelompok dalam rangka mengelitaskan masalah belajar yang dihadapi 

oleh siswa antara lain : (I) guru memperjelas tujuan-tujuan belajar kepada 

siswa agar mereka terdarorig ur~tirk belajar detigali yiat, ( 2 )  menyesuaikati 

baliati pengajarall deligar1 ba hat ya t ~ g  dimiliki, (3) mericiptakari suasana 

pernbelajarati yang dapat rnenyenangkan, (4) merierapkatl keblasaan belajar 

yang baik dati efeldif, (5) melengkapi sumber dari peralatati belajar, 

(6) mengliil~dari tekanan-tekanan. 

Bentuk Pelaksanaan Layatian Bimbirigan Belajar, 

1. perlgembangati keterampilan belajar membaca dati menjawab soal-soal 

rnatematika; (1) siswa dilatili untul< mengusahakan jari telunjuk kiri 

rne~~cari baris baru yatig aka11 dibaca, (2) jika metigguliakati tangan 

katian saja untuk membaca jari telurijuk kana11 tetap coridor~g kurang lebili 

45'' , dan pada waktu mencari garis baru taligall jarigati diangkat 



rnelainkati digesekkan ke kiri pada bark yalig telali dibaca, setelah habis 

pada bagiari kiri, baru ujung jari kalian digeser ke bawah, (3) dalam 

me~igerjakan soal matematika, yang pettama dilakukan atau dlajarkan 

oleli guru adalali rnemberi tahu bahwa lernbar soal dari lernbar Jawaban 

liarus dipisalikali jarigan seperti tulisan biasa. Soal di atas jawaban di 

bawah, sebab Ral ini akan menyulitkan waMu membaca soal, terlebih jika 

Riglet yalig diguliakan memakai ukurali 24 baris, maka soal tidak akan 

terbaca oleh siswa. Apabila meliggunakali satu kertas, maka lembar 

jawabali ditulis dibalik soal. 

2. Perigembangari keterampilan mencatat 

Dalam mengajarkali siswa tunanetra maka perlu diberikali 

peligembangali keterampilan belajar mencatat agar siswa dapat 

meticatat dengan baik lial-ha1 yang diterangkan oleh guru. Di sini siswa 

mencatat tidak perlu memakai buku tulis biasa, mereka liariya cukup 

disediakar~ kertas-kettas bekas yang tidak dipakai atau karton yang 

dipotong-potong utituk ditulis huruf Braille dengall menggunakan Riglet. 

Kegiatali ini dilakukali oleh guru dalam setiap kegiatan belajar mengajar, 

adapuli cara penanganannya adalali : (1) setiap penulisan halaman 

kertas diberi tiomor di atas sebelah kanan, (2) guliakali larnbang dan 

tulisaii yalig sudah dibakukali dan jangan gunahan stikes (pena) yarig 

agalr tumpul, apabila me~iggunakan kertas HVS maka usaliakan rangkap 

tiga, [(arena menulis ini kertasliya harus tebal. 

Berdasarkati keterampilari-keterarnpila~i yatig diberikali oleh guru inl, 

maka liampaklah mernang tugas pendidik di si~i i  liarus orang-orang yang 

memahami rletigali semua hal dl atas. Untuk terciptanya proses pendidikan di 

sekolali ini detigali mengliasilkan siswa yang dapat rnelarijr~tkaii ke sekolah 

yarig lebih tltiggi, maka perall pendidik sangat dibutuhkali agar slswa dapat 

menjadi siswa yalig sama kedudukantiya dengan anak normal lainnya. Untuk 

itu dalam rrielaltsaliakan kegiatali layanan bimbingan belajar kliusus dalam ha1 



tersebut dl atas telali dilaksanakan oleh guru secara berulang-ulatig melalul 

pe~igajaran perbaikali dali program pengayaan bagi siswa yang sulit 

memaliami apa yang dijelaskan oleli guru atau bagi siswa yang mengalaml 

masalah dalam belajarnya. 

Slmpulan 

Dalam menyelenggarakn~i kegiatan bimbingan belajar terhadap anak 

tunanetra di sekolali ada beberapa materi layanall bimbingan belajar yang 

diberikan oleli guru kelas, yaitu : petigembangan sikap dan kebiasaan belajar, 

rnencarikarl cara-cara belajar yang efektif da~ i  efesieli, rneriurijukkan cara 

mempelajari buku pelajaran, memberikan petunjuk penggunaan alat-alat 

kl~i~sus untul< aliak tunanetra, menentukan pembagian waktu belajar di rumah 

serta mengajarkan tugas-tugas dan sebagainya telali terlaksalla dengan baik. 

Dalarn melaksanakan kegiatan bimbingan belajar digunakan pendekatan 

secara kelompok dan pel~dekatan secara individual baik yarig dilakukan di 

sekolali maupurl di asrama pada sore hari, bagi siswa yalig bermasalali dalam 

belajar berikari program perbaikan dan siswa yang cepat dalam belajar 

diberikan program pengayaan. 

Saran 

1. Guru sekolah luar biasa tunanetra sebaikliya lebili banyak memberlkali 

latilia~i-latihan dalam me~iulis braille dari tugas-tugas dalam mengerjakati 

soal-soal matematlka serta leblh balk memperliatikari hal-ha1 yang harus 

diberilcan pelayatian sesual dengan kelaitlari siswa dan kemampuan 

siswa agar siswa lebili termotivasi dalam belajar. Dalaln melaksanakan 

kegiatari belajar mengajnr untuk mencapai tujuan yang optimal, perlu 

ditingl<atl<an kedisiplil~an guru, kerjasama guru dengan guru lainnya serta 

memahami materi-mated bimblngan yalig aka11 diberika~i sesual 

kebutuhan. 



2. Melaksanakan program pengayaali dan perbaikan guru agar mengatur 

wal(tu da11 merencanakan deligall sebaik-baiknya sesuai dengan masalah 

da11 kebutuliali siswa. 

3. Ulituk Yayasan Pembinaan Pendidikan Luar Biasa yang 

menyeietiggarakali pelididikali khusus bagi anak tunatietra agar lebih 

rnernperhatikan sarana dali prasarana yallg dibutuhkan ulituk 

penyelenggaraan pendidikali sehingga tujuan pendidikan bagi anak 

tunatietra dapat tercapai dengan baik. 
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